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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyerapan anggaran belanja
modal pemerintah Kabupaten Sleman tahun anggaran 2016. Penelitian ini berfokus
pada dugaan adanya keterlambatan penyerapan anggaran belanja modal.
Penyerapan anggaran belanja modal yang dimaksud adalah progres realisasi belanja
modal dalam rentang waktu yang telah ditentukan yaitu belanja modal setiap
triwulan pada tahun anggaran 2016. Keterlambatan penyerapan anggaran belanja
modal ini dikaitkan dengan ketidak sesuaian target dan realisasi anggaran belanja
modal dalam sistem evaluasi Sistem Informasi Tim Evaluasi Pengendalian dan
Penyerapan Anggaran (TEPPA) atau Sistem Evaluasi Kinerja Pembangunan
Daerah Kabupaten Sleman tahun anggaran 2016. Tahapan selanjutnya yaitu
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan penyerapan
anggaran belanja modal pada pemerintah Kabupaten Sleman.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data yang dikumpulkan pada
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian
ini didapatkan melalui wawancara yang berupa wawancara mendalam (indepth
interview) kepada beberapa partisipan terpilih. Data sekunder merupakan data yang
diperoleh peneliti dari beberapa sumber yang tersedia. Pemilihan responden
menggunakan teknik purposive sampling. Wawancara dilakukan dengan
menggunakan model pertanyaan yang bersifat semi terstruktur dan terbuka.
Tahapan teknik analisis data penelitian ini, yaitu (1) reduksi data, (2) penyajian
data, serta (3) penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi keterlambatan penyerapan
anggaran belanja modal di Pemerintah Kabupaten Sleman. Keterlambatan
penyerapan anggaran belanja modal terjadi di triwulan I dan Il. Pada triwulan il
keterlambatan penyerapan anggaran belanja modal mulai dikejar dan pada triwulan
IV tidak terjadi keterlambatan penyerapan anggaran belanja modal. Sehingga pada
tahun 2016 terjadi keterlambatan penyerapan anggaran belanja modal pada triwulan
| dan Il. Faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan penyerapan anggaran
belanja modal adalah Faktor perencanaan anggaran, faktor pelaksanaan anggaran,
faktor pengadaan barang dan jasa, dan faktor sumber daya manusia. Faktor utama
yang mempengaruhi keterlambatan penyerapan anggaran belanja modal adalah
faktor perencanaan.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the budget absorption of the capital
expenditure of Sleman Regency Government in the Fiscal Year 2016. This research
focuses on the presumption that there was a delay in the budget absorption of the
capital expenditure. The absorption of the budget of capital expenditure here means
the progress in the realization of capital expenditure within the specified time
frame; that is, quarterly capital expenditure in the Fiscal Year 2016. The delay in
the budget absorption regarding capital expenditure is associated with the budget
realization of the capital expenditure in the evaluation of the information system of
the Budget Absorption Evaluation and Supervision Team (TEPPA) or the System
of Local Government Development Performance Evaluation of Sleman Regency for
the Fiscal Year 2016 which is not in line with the target. The next step is analyzing
the factors contributing to the delay in the absorption of the budget of capital
expenditure of Sleman Regency Government.

This research was qualitative. The data were collected of primary data
and secondary data. The primary data in this study were collected from in-depth
interviews with some selected participants, while the secondary data were obtained
from several available sources. The respondents were selected using the purposive
sampling technique. The interviews were carried out with semi-structured and
open-ended question models. The stages of data analysis in this study included
(1) data reduction, (2) data presentation, and (3) drawing conclusions.

The results of the research show that there has been a delay in the
absorption of the budget of capital expenditure of Sleman Regency Government.
The delay in the absorption of the budget of capital expenditure occurred in the
first and second quarters. In the third quarter, the delay in the budget absorption
of the capital expenditure began to decrease, and in the fourth quarter, there was
no delay in it. Thus, in 2016, the delay occurred in the first and second quarters.
Factors affecting the delay are budgeting, budget realization, procurement of
goods and service, and human resources. The main factor contributing to the delay
is planning.
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